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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh 

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi kingdom plantae. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja.  Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Experimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan radom Sampling, diperoleh sampel 

penelitian yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 

sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian berjumlah pada kelas eksperimen 36 

orang peserta didik sedangkan pada kelas kontrol sebanyak 35 orang peserta didik. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar dan observasi 

aktivitas dan keterlaksanaan pembelajaran. Tes berupa soal pilihan ganda 

sedangkan observasi yang dilakukan yaitu berupa observasi aktivitas dan 

keterlaksanaan pembelajaran dengan model reciprocal teaching. Berdasarkan uji 

statistik menggunakan SPSS uji Mann-Whitney U Test, nilai probabilitas 

(signifikansi) sebesar 0,000 maka hipotesis H0 ditolak sehingga pererapan model 

pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi kingdom plantae kelas X IPA 1 SMA Negeri 3 Tanjung 

Raja. 

 

Kata kunci : Model Reciprocal Teaching, Hasil Belajar, Plantae. 
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ABSTRACT 

 

This research aimed to get information about the influence of the 

application of the learning model of reciprocal teaching against the results of the 

learning learners on the material kingdom plantae. This research was carried out 

in class X SMA Negeri 3 Tanjung Raja.  The research method used was a Quasi 

Experimental design with Nonequivalent Control Group Research Design. The 

determination of sample research using the Random Addition, obtained a sample 

of research i.e. class X Science experiments as a class 1 and class 2 as the Science 

X class control. Sample research amounted to 36 people at the experimental class 

students whereas in control as much as 35 people classroom learners. The data 

collection method used is the test results of the study and observation of activities 

and learning occurs. The form of multiple choice question test while the 

observation is done that is in the form of observation activity andthe 

implementation of the learning with a model reciprocal teaching. Based on 

statistical tests using SPSS test the Mann-Whitney U Test, the value of the 

probability of 0.000 (significance) then H0 hypothesis rejected so learning models 

pererapan reciprocal teaching effect significantly to the results of the study 

participants students on the material kingdom plantae class X 1 IPA SMA Negeri 

3 Tanjung Raja. 
 

Key word: Recipocal Teaching Model , Learning Outcomes, Plantae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga peserta didik mampu 

menghadapi dan memecahkan problematika kehidupan yang dihadapinya. 

Sehubungan dengan itu pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Zubaidah (2013) menyatakan bahwa sejalan dengan perkembangan 

masyarakat dewasa ini pendidikan banyak mengalami berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan yang sangat menarik adalah berkaitan dengan peningkatan mutu 

pendidikan, yang disebabkan rendahnya prestasi belajar dan proses pembelajaran 

di kelas yang kurang optimal. Proses pembelajaran menurut Permendikbud No 22 

tahun 2016 harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Suasana 

belajar yang tercipta di kelas sangat mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Selama proses pembelajaran sebaiknya peserta didik terlibat aktif 

dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuannya baik dalam bidang pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam 

berbagai proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja diperoleh informasi bahwa kurang berhasilnya 

pembelajaran Biologi dalam proses pembelajaran di dalam kelas karena guru 

masih banyak menggunakan metode mengajar ceramah atau tanya jawab disertai 

mencatat. Metode ini berlangsung satu arah dimana pembelajaran berpusat pada 

guru. Guru menjelaskan materi pelajaran, sedangkan peserta didik hanya sebagai 

pendengar dan pencatat. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik yang belum 

mengerti tidak dapat diketahui oleh guru. Selain itu peserta didik kurang terlatih 

dalam mengembangkan ide mereka, sehingga dapat menyebabkan peserta didik 

akan pasif dalam kegiatan belajarnya, dan berdampak pada mendapatnya 

pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Harsi, 2017, 

komunikasi pribadi).  

Palenewen & Mayasari (2013) menyatakan bahwa pembelajaran 

menerapkan model reciprocal teaching dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Pengajaran terbalik ini dapat mengubah pembelajaran dari peserta didik 

yang selalu diarahkan menjadi peserta didik yang mandiri, oleh karena itu guru 

harus dapat memilih model pembelajaran yang terbaik untuk peserta didik. Model 

pembelajaran reciprocal teaching salah satu model pembelajaran yang akan 

mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemandirian belajarnya. 

Penggunaan model reciprocal teaching akan menjadi kesempatan bagi peserta 

didik untuk meningkatkan aktivitasnya, sehingga hasil belajar juga akan 

meningkat (Adhani, 2014). Dengan pengajaran terbalik guru mengajarkan kepada 

peserta didik keterampilan-keterampilan kognitif penting dengan menciptakan 

pengalaman belajar, melalui pemodelan perilaku tertentu dan kemudian 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan tersebut atas usaha 

mereka sendiri dengan pemberian semangat dan dukungan (Trianto, 2012).  

Menurut penjelasan Palincsar & Brown (1984) dalam reciprocal teaching 

mengacu kepada aktivitas pengajaran yang terjadi dalam bentuk dialog antar guru 

dan peserta didik terkait segmen dari suatu teks bacaan. Reciprocal teaching 

memiliki empat tahap, yaitu meringkas, membuat pertanyaan, mampu 

menjelaskan dan memprediksi.  Akan tetapi urutan langkah-langkah pembelajaran 
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terbalik ini bukanlah harga mati ataupun rumusan baku yang diperkenalkan oleh 

Palinscar dan Brown (Zulaihah, 2014). Hal ini diperkuat oleh pernyataan Warsono 

dan Hariyanto yang menyatakan bahwa, dengan urutan langkah pembelajaran 

terbalik yang tidak terlalu ketat dapat terjadi karena Palinscar dan Brown memang 

tidak pernah secara jelas menetapkan bagaimana tahap-tahap pembelajaran yang 

harus dilakukan oleh guru, tetapi yang terpenting keempat tahapan tersebut hadir 

dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Seperti pada 

penelitian Klingner (1996) yang memenetapkan alur reciprocal teaching menjadi 

predicting, summarizing, questioning dan clarifying untuk diaplikasikan pada 

pemahaman belajar dan pengajaran dengan bahasa inggris. Sedangkan dilansir 

dalam publikasi buzzle.com menyajikan urutan langkah-langkah reciprocal 

teaching yang sama yaitu dimulai dari predicting, summarizing, questioning dan 

clarifying.  

Maka berdasarkan pada pernyataan tersebut peneliti merujuk pada alur 

tahapan yang telah dimodifikasi oleh Klingner yang sejalan dengan publikasi 

buzzle.com peneliti menetapkan empat tahapan model pembelajaran reciprocal 

teaching yaitu, predicting, summarizing, questioning dan clarifying. Dengan 

keempat tahapan tersebut, akan menjadikan peserta didik terlatih untuk belajar 

dengan mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

dapat berpusat pada peserta didik dan guru hanya menjadi fasilitator.  

Pemilihan model pembelajaran tidak terlepas dari kesesuaian materi yang 

diajarkan karena akan mempengaruhi tujuan pembelajaran. Salah satu materi yang 

tercantum dalam kompetensi dasar kelas X Sekolah Menengah Atas semester 

genap 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 

umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Pada kenyataannya materi 

plantae merupakan materi yang objek belajarnya sangat  luas sehingga perlu cara 

pembelajaran yang tepat untuk memahamkan peserta didik (Perwita,  2015). Oleh  

karena  itu, diperlukan model atau metode pembelajaran yang sesuai untuk materi  

plantae.  

Penggunaan model reciprocal teaching pada materi plantae dirasa cocok 

karena peserta didik dapat menemukan sendiri konsep esensial seperti 



Universitas Sriwijaya 

4 

 

mendeskripsikan karakteristik dunia tumbuhan, menyusun  klasifikasi  dunia  

tumbuhan,  sehingga  mampu  membedakan  antara  tumbuhan  lumut,  tumbuhan  

paku, dantumbuhan berbiji dalam kehidupan sehari-hari dengan mengidentifikasi  

ciri umum, menggambarkan siklus hidup dan juga memahami peranan tumbuhan 

dalam kehidupan maka peserta didik dapat  memperoleh  pengetahuan  dengan  

mandiri mengenai  penggunaan  istilah dengan nama latin yang sebelumnya  

menjadi  kesulitan mereka. Hal ini sehubungan dengan penelitian Zubaidah (2013) 

pada beberapa SMA yang telah ditelitinya menyatakan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching ini dapat digunakan pada 

semua materi biologi pada jenjang pendidikan menengah keatas dan kebawah 

terutama pada materi biologi yang terdapat banyak konsep didalamnya.  

Penelitian yang menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching 

dalam pembelajaran biologi pernah dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya 

yaitu di lakukan oleh Adhani (2014) pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 

Takalar Hasil analisis penelitiannya melaporkan bahwa model pembelajaran 

reciprocal teaching berpengaruh signifikan terhadap aktifitas lisan dan hasil 

belajar dengan nilai rata-rata terkoreksi penerapan model pembelajaran reciprocal 

teaching untuk aktivitas lisan 37,92% dan untuk hasil belajar kognitif 10,28% 

lebih tinggi dibandingkan dengan penerapan pembelajaran konvensional. Selain 

itu penelitian dilakukan oleh Palenewen & Mayasari (2013) melaporkan bahwa 

hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 32 Samarinda pada materi 

klasifikasi makhluk hidup yang diajarkan dengan menerapkan 2 model 

pembelajaran yaitu, model pembelajaran Reciprocal Teaching dan Tutor Sebaya. 

Hasil penelitiannya yaitu penerapan model pembelajaran reciprocal teaching 

memperoleh nilai rata-rata 80,93 sedangkan pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran tutor sebaya memperoleh nilai rata-rata 76,39. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata penerapan dengan model pembelajaran 

reciprocal teaching lebih besar dibandingkan dengan menggunakan model tutor 

sebaya. Berdasarkan kedua penelitian tersebut penerapan model reciprocal 

teaching dengan materi pembelajaran klasifikasi makhluk hidup pada jenjang 

SMP dan pada materi  kelas XI tetapi belum ada di antara keduanya yang 
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menerapkan model pembelajaran reciprocal teaching terutama pada materi dunia 

tumbuhan (plantae).  

Berdasarkan informasi tersebut maka, peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja dengan materi 

kingdom plantae, yang diharapkan akan lebih mudah dipahami apabila peserta 

didik diarahkan untuk dapat memprediksi, meringkas, membuat pertanyaan dan 

mengklarifikasi setiap materi yang dipelajari secara mandiri. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul ”Pengaruh 

penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar peserta 

didik kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja pada materi dunia tumbuhan 

(plantae)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

pengaruh penerapan model pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi kingdom plantae kelas X SMA Negeri 3 Tanjung 

Raja, Ogan Ilir ?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan luasnya ruang lingkup penelitian, maka peneliti 

membatasi penelitian sebagai berikut : 

1. Materi yang diajarkan adalah materi KD 3.8  Mengelompokkan tumbuhan ke 

dalam divisio berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya 

dalam kehidupan.  

2. Hasil belajar peserta didik diukur dengan aspek kognitif peserta didik berupa 

tes hasil belajar dengan menerapkan tingkat taksonomi Bloom C1-C4.  

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran reciprocal teaching terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

kingdom plantae kelas X SMA Negeri 3 Tanjung Raja, Ogan Ilir.  

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Setelah dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta didik, dapat dijadikan cara inovatif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran biologi 

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih model atau metode pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah, dijadikan sebagai masukan dan sumbangan yang baik bagi 

sekolah dalam upaya peningkatan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching. 

 

1.6 Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini meliputi : 

H0 : Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh 

tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa pada di kelas X SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja. 

Ha : Penerapan model pembelajaran reciprocal teaching berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada di kelas X SMA Negeri 3 

Tanjung Raja  

 

 

 

 
 

BAB II 
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